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Abstract: Islamic boarding schools (pesantren) have great potential as
centers for community-based economic empowerment, but the
entrepreneurial mindset of students is often not optimally developed. This
community service program aims to improve the entrepreneurial mindset
of students at Al-Inayah Islamic Boarding School through experience-
based training and intensive mentoring. The methods used include a
participatory approach, interactive training, practical training on organic
fertilizer production, strengthening Islamic entrepreneurial values, and
mentoring in developing business ideas. This activity was attended by 30
students and evaluated using pre- and post-training instruments. The
results showed a 36% increase in entrepreneurial mindset scores,
accompanied by significant developments in creativity, risk-taking, and the
ability to recognize market opportunities. The program also produced
three initial business groups: organic fertilizer processing, agricultural

product marketing, and agricultural equipment rental services, which
serve as initial steps towards the economic independence of the Islamic
boarding school. These findings confirm that experience-based training
and ongoing mentoring are effective in shaping the entrepreneurial
mindset of students and encouraging the optimization of the Islamic
boarding school's productive assets as an effort to strengthen the economy
based on Islamic values and sustainability.

Abstrak

Pesantren memiliki potensi besar dalam penguatan ekonomi masyarakat, namun pola pikir
kewirausahaan santri Pesantren memiliki potensi besar sebagai pusat pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas,
namun mindset kewirausahaan santri sering belum berkembang secara optimal. Program pengabdian ini bertujuan
meningkatkan entrepreneurial mindset santri Pondok Pesantren Al-Inayah melalui pelatihan berbasis pengalaman
dan pendampingan intensif. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif, pelatihan interaktif, praktik
pembuatan pupuk organik, penguatan nilai kewirausahaan Islami, serta pendampingan penyusunan ide usaha.
Kegiatan ini diikuti oleh 30 santri dan dievaluasi menggunakan instrumen pra—pasca pelatihan. Hasilnya
menunjukkan peningkatan skor mindset kewirausahaan sebesar 36 persen dengan perkembangan signifikan pada
kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan kemampuan mengenali peluang pasar. Program ini juga
menghasilkan tiga kelompok usaha awal, yaitu pengolahan pupuk organik, pemasaran hasil tani, dan jasa
penyewaan alat pertanian sebagai langkah awal kemandirian ekonomi pesantren. Temuan ini menegaskan bahwa
pelatihan berbasis pengalaman dan pendampingan berkelanjutan efektif dalam membentuk pola pikir wirausaha
santri serta mendorong optimalisasi aset produktif pesantren sebagai upaya memperkuat ekonomi berbasis nilai-
nilai Islami dan keberlanjutan.

Kata Kunci: ekonomi pesantren, entrepreneur, pelatihan interaktif, santri, Pondok Pesantren Al-Inayah.
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1. PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia yang tidak
hanya berperan sebagai pusat transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai unsur penting
dalam pembangunan sosial-ekonomi masyarakat. Dalam dua dekade terakhir, peran pesantren
mengalami perluasan fungsi sebagai pusat pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang
mendorong kemandirian finansial dan peningkatan kesejahteraan santri maupun masyarakat
sekitar (Rahman et al., 2023). Perkembangan ini sejalan dengan kebutuhan pesantren untuk
beradaptasi terhadap dinamika sosial-ekonomi modern, di mana kemampuan berwirausaha
menjadi kompetensi strategis yang perlu dimiliki santri.

Kemandirian ekonomi pesantren sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusianya, terutama kemampuan santri untuk memiliki pola pikir kewirausahaan
(entrepreneurial mindset). Pola pikir ini mencakup kesadaran terhadap peluang, kreativitas,
kemampuan memecahkan masalah, keberanian mengambil risiko terukur, serta kemampuan
menginisiasi dan mengelola unit usaha (Neck & Greene, 2011). Penelitian terbaru menegaskan
bahwa entrepreneurial mindset merupakan fondasi utama bagi pengembangan ekosistem
kewirausahaan berbasis komunitas, termasuk di lingkungan pesantren (Ratten & Jones, 2021).

Walaupun demikian, sebagian besar pesantren masih menghadapi berbagai kendala
dalam pengembangan kewirausahaan santri. Tantangan tersebut mencakup minimnya
pengalaman praktik bisnis, keterbatasan pelatihan manajerial, rendahnya akses terhadap
teknologi pendukung usaha, serta kurang optimalnya pemanfaatan aset produktif pesantren
(Fauzi, 2024; Sufiani & Ratih, 2021). Padahal, secara nasional, potensi ekonomi pesantren
cukup besar: ribuan pesantren telah mengembangkan unit usaha, namun sebagian besar belum
dikelola secara profesional dan belum memaksimalkan potensi ekonomi lokal (Agustiar et al.,
2025).

Seiring meningkatnya kebutuhan pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, berbagai
studi menyarankan integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum pesantren sebagai
strategi jangka panjang untuk memperkuat kemandirian ekonomi lembaga (Kurniawan &
Lionardo, 2020; Setiawan et al., 2024). Model pendidikan kewirausahaan yang efektif
umumnya memadukan pelatihan interaktif, experiential learning, dan pendampingan intensif
agar santri mampu menerapkan gagasan usaha dalam konteks nyata (Kolb & Kolb, 2018;
Sarwenda, 2023). Pelatihan berbasis pengalaman terbukti meningkatkan motivasi, kreativitas,

serta kesiapan santri untuk mengelola usaha kecil berbasis potensi pesantren.
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Pondok Pesantren Al-Inayah di Kota Banjar merupakan salah satu pesantren yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan kewirausahaan berbasis agribisnis. Pesantren ini
memiliki lahan pertanian, kolam ikan, serta fasilitas dasar yang memungkinkan pengembangan
usaha produktif. Namun hingga saat ini, sebagian besar aset tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal. Selain itu, wawasan kewirausahaan santri masih terbatas, sehingga diperlukan
program pelatihan dan pendampingan yang mampu menumbuhkan pola pikir kreatif, inovatif,
dan mandiri.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
untuk menumbuhkan entrepreneurial mindset santri melalui pendekatan pelatihan interaktif,
pendampingan ide usaha, serta pemanfaatan teknologi tepat guna di bidang agribisnis. Program
ini juga memperkuat integrasi nilai-nilai kewirausahaan Islami yang menekankan etika,
keberlanjutan, dan orientasi kemaslahatan (Beekun & Badawi, 2005). Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kapasitas santri secara individual, tetapi juga

membangun fondasi kemandirian ekonomi pesantren secara berkelanjutan.

2. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang
menempatkan santri sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan
kapasitas kewirausahaan. Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi, kemampuan refleksi, serta kemandirian peserta dalam program pemberdayaan
berbasis komunitas.

Lokasi, Waktu, dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Inayah, Kota Banjar, Jawa Barat, pada
periode September—Oktober 2025. Sasaran utama program adalah 30 santri berusia 16-24
tahun yang dipilih berdasarkan rekomendasi pimpinan pesantren. Pimpinan dan pengurus
pesantren terlibat sebagai mitra pengambil keputusan dan fasilitator lokal.

Pemilihan pesantren ini didasarkan pada pertimbangan potensi aset produktif (lahan,
kolam, dan sarana pertanian), kesiapan lembaga, serta kebutuhan peningkatan mindset
kewirausahaan santri, sebagaimana direkomendasikan oleh penelitian tentang pengembangan
ekonomi pesantren (Mustaghfiri, 2020; Yunindyawati et al., 2022).

Desain Kegiatan

Desain kegiatan mengacu pada model participatory community engagement yang

terdiri dari empat tahap: (1) identifikasi kebutuhan, (2) pelatihan, (3) pendampingan, dan (4)

evaluasi. Model ini selaras dengan prinsip experiential learning yang menekankan siklus
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pengalaman—refleksi—konseptualisasi—eksperimen (Kolb & Kolb, 2018).
Identifikasi Kebutuhan (Need Assessment)

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara informal, serta diskusi
kelompok terarah (focus group discussion) bersama pimpinan pesantren dan santri. Proses ini
bertujuan memetakan potensi usaha berbasis agribisnis, minat santri terhadap bidang
kewirausahaan, hambatan dalam pengelolaan unit usaha pesantren, dan kebutuhan pelatihan
yang paling relevan. Teknik pemetaan kebutuhan berbasis partisipasi digunakan karena efektif
dalam menemukan isu prioritas komunitas.

Pelatihan Mindset Kewirausahaan
Pelatihan utama diberikan melalui tiga sesi tematik:

1. Peningkatan Wawasan Ekonomi dan Bisnis; berupa ceramah interaktif, diskusi studi
kasus, dan refleksi pengalaman usaha pesantren.

2. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik; menggunakan metode praktik langsung (hands-on
learning) untuk memperkuat pemahaman teknis dan kreativitas usaha.

3. Penguatan Jiwa Santripreneur; menekankan nilai-nilai kewirausahaan Islami seperti etika
bisnis, keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan keberanian mengambil peluang
(Beekun & Badawi, 2005; Mariyono, 2025).

Metode pembelajaran dirancang interaktif agar santri memperoleh pengalaman
langsung yang terbukti lebih efektif membentuk entrepreneurial mindset (Ratten & Jones,
2021).

Pendampingan Ide Usaha

Pendampingan dilakukan selama dua minggu pasca-pelatihan dengan fokus pada
penyusunan rencana usaha sederhana (simple business plan), simulasi biaya dan potensi
keuntungan, manajemen keuangan dasar, pemanfaatan alat bantu pertanian (cultivator dan
mesin pemotong rumput). Pendampingan intensif menjadi komponen penting dalam praktik
pemberdayaan ekonomi komunitas karena meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan
implementasi peserta (Baluku et al., 2021).

Evaluasi Program

Evaluasi program dilakukan melalui dua pendekatan; Evaluasi Kuantitatif menggunakan
kuesioner pra dan pascapelatihan untuk mengukur perubahan skor entrepreneurial mindset.
Indikator meliputi kreativitas, keberanian mengambil risiko, pemahaman peluang pasar, dan
perencanaan usaha, dan Evaluasi Kualitatif menggunakan wawancara mendalam dengan santri
serta diskusi dengan pimpinan pesantren untuk menggali persepsi, tantangan, dan potensi

keberlanjutan program. Pendekatan evaluasi campuran (mixed evaluation approach) dipilih
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karena lebih mampu menangkap perubahan perilaku dan motivasi peserta (Zusak, 2024).
Etika Pelaksanaan Program

Seluruh kegiatan dilakukan atas persetujuan tertulis dari pimpinan pesantren. Peserta
diberi informasi mengenai tujuan program, proses pendampingan, serta kerahasiaan data.
Pendekatan ini mengikuti prinsip etika penelitian sosial yang menekankan keterlibatan sadar

dan perlindungan peserta.

3. HASIL
Profil Peserta dan Pelaksanaan Kegiatan

Program diikuti oleh 30 santri Pondok Pesantren Al-Inayah dengan rentang usia 1624
tahun, terdiri dari santri tingkat menengah dan santri senior. Kehadiran peserta pada setiap sesi
mencapai  95%, menunjukkan komitmen dan antusiasme mereka terhadap kegiatan
pengembangan kewirausahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kejora et al. (2025) yang
menyatakan bahwa pelatihan berbasis pengalaman cenderung menarik Kketerlibatan aktif
peserta, terutama di kalangan santri dan pemuda berbasis komunitas (Kejora et al., 2025).

Seluruh rangkaian pelatihan dilaksanakan pada Agustus—September 2025, dimulai
dengan sosialisasi program, kegiatan pelatihan tematik, hingga pendampingan ide usaha. Tiga
materi utama; (1) wawasan ekonomi dan bisnis, (2) pembuatan pupuk organik, dan (3)
penguatan jiwa santripreneur, dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, experiential
learning, dan praktik lapangan. Metode ini terbukti meningkatkan pemahaman konseptual dan
sekaligus kemampuan praktik peserta (Kolb & Kolb, 2018). Selama sesi pelatihan, santri aktif
bertanya, berdiskusi, dan mempresentasikan gagasan usaha. Keterlibatan mereka menunjukkan
bahwa lingkungan pesantren cukup kondusif untuk pembelajaran kewirausahaan berbasis nilai
dan praktik nyata.
Peningkatan Mindset Kewirausahaan Santri

Efektivitas program diukur melalui instrumen pra—pasca pelatihan yang menilai empat
indikator entrepreneurial mindset: kreativitas, keberanian mengambil risiko, pemahaman
peluang pasar, dan kemampuan perencanaan usaha. Hasil pengukuran menunjukkan
peningkatan skor signifikan pada seluruh aspek.

Tabel 1. Peningkatan Skor Entrepreneurial Mindset Santri (Skala 0-100).

Indikator yang Diukur Pra-Pelatihan  Pasca-Pelatihan  Peningkatan
(Mean = SD) (Mean = SD) (%)

Kreativitas dan inovasi ide 60+8 84+6 40 %
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usaha

Keberanian mengambil 58+9 827 41 %
risiko

Perencanaan dan 63+7 85+6 35 %
manajemen usaha

sederhana

Pemahaman peluang pasar 62+8 817 31 %
Rata-rata skor keseluruhan 61+8 83+6 36 %
mindset

Sumber: Kegiatan PKM (2025).

Temuan ini memperkuat hasil studi Baluku et al. (2021) yang menyatakan bahwa
entrepreneurial mindset dapat ditingkatkan melalui pelatihan terstruktur, pengalaman
langsung, dan pendampingan intensif (Baluku et al., 2021). Peningkatan tertinggi terdapat pada
aspek keberanian mengambil risiko dan kreativitas pengembangan ide bisnis, dua indikator
utama pembentuk sikap wirausaha.

Selain peningkatan skor, perubahan pola pikir santri terlihat melalui hasil focus group
discussion. Sebelum pelatihan, santri memandang usaha sebatas kegiatan pertanian sederhana.
Setelah pelatihan, perspektif mereka berubah menjadi lebih luas, meliputi peluang pengolahan
pupuk organik, pemasaran hasil pertanian, penyediaan jasa alat pertanian, hingga perencanaan
pembentukan unit ekonomi pesantren. Perubahan perspektif ini selaras dengan literatur yang
menekankan pentingnya experiential learning dalam membentuk kemampuan refleksi dan

inovasi wirausaha (Ratten & Jones, 2021).
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Gambar 1. Pemaparan Materi Entrepreneur bagi Santri.

Sumber: Kegiatan PKM (2025)
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Gambar 2. Pemaparan Ekonomi Pesantren.
Sumber: Kegiatan PKM (2025)

Gambar 3. Pembuatan Pupuk Organik.

Sumber: Kegiatan PKM (2025)

Gambar 4. Foto Bersama.
Sumber: Kegiatan PKM (2025)
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Implementasi Ide Usaha Santri
Setelah pendampingan, terbentuk tiga kelompok usaha awal yang dirancang oleh santri:
1. Kelompok Usaha Pupuk Organik
Fokus pada pengolahan limbah dapur menjadi pupuk padat dan pupuk cair. Aktivitas ini
memanfaatkan potensi pesantren sekaligus mendorong praktik ekonomi hijau.
2. Kelompok Agribisnis Pemasaran Hasil Tani
Mengembangkan strategi pemasaran komoditas pertanian seperti mentimun dan bawang
merah sebagai langkah awal membangun rantai pasok internal pesantren.
3. Kelompok Jasa Peralatan Pertanian

Menawarkan jasa penyewaan alat cultivator dan mesin pemotong rumput yang diperoleh

melalui hibah program. Pemanfaatan aset secara produktif menjadi salah satu bentuk

optimalisasi modal sosial dan material pesantren (Badrudin et al., 2021).

Setiap kelompok didampingi dalam penyusunan rencana usaha sederhana, perhitungan
biaya, serta strategi pemasaran. Pendampingan ini penting karena membantu peserta
mengurangi ketidakpastian dalam memulai usaha, sebagaimana disampaikan (Baluku et al.,
2021).

Dampak Awal terhadap Kemandirian Ekonomi Pesantren
Dampak awal program terlihat dari:
1. munculnya inisiatif pembentukan unit usaha santri,
2. meningkatnya pemanfaatan lahan dan alat pertanian pesantren,
3. terbangunnya kolaborasi antara santri dan pengurus pesantren.

Pimpinan pesantren menilai bahwa kegiatan ini tidak hanya menaikkan kapasitas santri,
tetapi juga membuka peluang pengembangan unit bisnis pesantren secara berkelanjutan.
Temuan ini menguatkan argumen bahwa kapasitas kelembagaan pesantren dan keterlibatan
aktif santri merupakan faktor kunci keberhasilan ekonomi pesantren (Yunindyawati et al.,
2022).

4. DISKUSI

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek entrepreneurial
mindset santri setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Peningkatan ini selaras dengan
pandangan experiential learning yang menekankan bahwa pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan paling efektif diperoleh melalui pengalaman langsung, refleksi, dan praktik
berulang (Kolb & Kolb, 2018). Penerapan metode ini terbukti relevan dalam konteks pesantren,

di mana proses pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mengutamakan
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pembentukan karakter dan nilai.

Peningkatan skor pada indikator kreativitas dan keberanian mengambil risiko
menunjukkan bahwa santri mulai memiliki pola pikir kewirausahaan yang lebih adaptif.
Temuan ini sejalan dengan Baluku et al. (2021) yang menjelaskan bahwa keberanian
mengambil risiko dan kreativitas merupakan dua komponen utama dari entrepreneurial
mindset yang dapat dikembangkan melalui pelatihan terstruktur dan lingkungan yang
mendukung (Baluku et al., 2021). Dalam konteks pesantren, lingkungan kolektif yang biasa
menanamkan disiplin dan kemandirian turut memperkuat proses internalisasi nilai-nilai
kewirausahaan.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penguatan mindset kewirausahaan tidak dapat
dilepaskan dari nilai-nilai keislaman yang sudah melekat dalam keseharian santri. Pendekatan
ini mendukung gagasan Beekun dan Badawi (2005) mengenai Islamic entrepreneurship, yang
menekankan etika, tanggung jawab sosial, dan orientasi keberlanjutan. Integrasi nilai agama
dengan konsep bisnis yang modern menciptakan pola pikir santri yang tidak hanya berorientasi
pada keuntungan, tetapi juga pada kemaslahatan sosial dan keberlanjutan usaha (Beekun &
Badawi, 2005). Temuan ini sejalan dengan Hendrayati & Jusuf (2025) yang menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan berbasis nilai Islami dapat memperkuat motivasi dan komitmen
santri dalam mengembangkan unit usaha (Hendrayati & Jusuf, 2025).

Dari sisi institusional, kegiatan ini memberi indikasi bahwa pesantren memiliki modal
sosial dan aset fisik yang dapat dioptimalkan untuk pengembangan ekonomi berkelanjutan.
Terbentuknya kelompok usaha pupuk organik, agribisnis pemasaran hasil tani, serta jasa alat
pertanian menunjukkan adanya kemajuan pada tahap implementasi keterampilan yang berbasis
potensi lokal. Hal ini mendukung penelitian Azizah dan Hidayat (2023) yang menemukan
bahwa pesantren dengan aset agribisnis memiliki peluang besar untuk mengembangkan model
ekonomi produktif asalkan terdapat pendampingan dan peningkatan kapasitas manajerial
(Anwar et al., 2023).

Pendampingan pascapelatihan juga terbukti memainkan peran penting. Ratten dan Jones
(2021) menekankan bahwa pendampingan intensif membantu peserta meminimalkan
ketidakpastian dan meningkatkan kesiapan dalam memulai usaha (Ratten & Jones, 2021).
Dalam kegiatan ini, pendampingan melalui penyusunan rencana usaha sederhana, simulasi
perhitungan biaya, dan praktik penggunaan alat pertanian berhasil membantu santri memahami
langkah praktis memulai usaha kecil berbasis pesantren. Temuan ini didukung pula oleh Ma et
al. (2024), yang menyatakan bahwa pendampingan berkelanjutan berperan dalam memperkuat

pengambilan keputusan dan kemampuan eksekusi ide bisnis (Ma et al., 2024).
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Dari perspektif pemberdayaan komunitas, kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi
antara perguruan tinggi dan pesantren dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
kapasitas ekonomi berbasis komunitas. Sebagaimana dikemukakan oleh Zusak (2024),
kemandirian ekonomi pesantren sangat bergantung pada kolaborasi multipihak yang mampu
menyediakan pengetahuan, teknologi, dan pendampingan (Zusak, 2024).

Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman
kewirausahaan santri, tetapi juga memperkuat ekosistem ekonomi pesantren melalui
pembentukan kelompok usaha dan optimalisasi aset produktif. Namun demikian, keberlanjutan
program membutuhkan strategi lebih lanjut, seperti pendampingan jangka panjang, sistem
manajemen usaha pesantren yang lebih formal, dan penguatan jejaring pemasaran. Faktor-
faktor tersebut perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa perubahan mindset santri benar-
benar terimplementasi menjadi aktivitas ekonomi produktif yang konsisten dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian ini berhasil meningkatkan entrepreneurial mindset santri Pondok
Pesantren Al-Inayah melalui pelatihan berbasis pengalaman dan pendampingan intensif.
Peningkatan terlihat pada kreativitas, keberanian mengambil risiko, kemampuan mengenali
peluang pasar, serta keterampilan perencanaan usaha. Terbentuknya kelompok usaha pupuk
organik, agribisnis pemasaran, dan jasa alat pertanian menunjukkan bahwa santri tidak hanya
memahami konsep kewirausahaan, tetapi juga mulai menerapkannya dalam bentuk kegiatan
usaha nyata.

Program ini juga memperlihatkan bahwa optimalisasi aset pesantren dan dukungan
kelembagaan berperan penting dalam mendorong kemandirian ekonomi. Untuk keberlanjutan,
diperlukan pendampingan lanjutan, penguatan manajemen usaha pesantren, serta integrasi
pelatihan kewirausahaan dalam kurikulum agar ekosistem wirausaha santri dapat berkembang
secara konsisten dan berkelanjutan.

Untuk memperkuat keberlanjutan program, pesantren perlu melanjutkan pendampingan
kewirausahaan secara berkala melalui pembinaan kelompok usaha santri, penguatan
manajemen unit bisnis pesantren, serta kerja sama lanjutan dengan perguruan tinggi atau
instansi terkait. Integrasi materi kewirausahaan dalam kurikulum pesantren juga penting agar
pembentukan mindset wirausaha berlangsung konsisten dan berjangka panjang. Selain itu,
perlu dikembangkan jejaring pemasaran dan kolaborasi dengan pelaku usaha lokal agar produk
dan layanan yang dihasilkan santri dapat terserap pasar secara optimal dan memberikan

kontribusi nyata bagi kemandirian ekonomi pesantren.
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